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Abstrak 

Kegiatan pendampingan perencanaan lanskap di Pantai Lubang Pantai, Kampung Batu Lubang 
Bantai, Distrik Makbon, Kabupaten Sorong, bertujuan untuk merumuskan arah pengembangan kawasan yang 
selaras dengan potensi alam dan kearifan lokal. Pantai ini memiliki keunikan geologis berupa lubang alami di 
tebing pantai yang menjadi daya tarik utama, serta vegetasi pesisir yang masih terjaga. Melalui observasi 
lapangan dan diskusi kelompok bersama masyarakat, diperoleh informasi mengenai kondisi eksisting, nilai-
nilai budaya, serta aspirasi lokal dalam pengembangan kawasan. Hasilnya berupa rancangan zonasi lanskap 
yang mencakup zona konservasi, edukasi, rekreasi, dan penunjang, yang diharapkan mampu mendorong 
pengelolaan ekowisata berbasis masyarakat secara berkelanjutan. Pendekatan partisipatif dalam proses 
perencanaan menjadi kunci untuk memastikan keberlanjutan, relevansi lokal, dan penerimaan sosial atas 
rancangan yang dihasilkan. 
 
Kata kunci: Perencanaan Lanskap, Partisipatif, Ekowisata, Kampung Pesisir 
 

Abstract 
The landscape planning assistance program at Lubang Pantai Beach, Batu Lubang Bantai Village, 

Makbon District, Sorong Regency, aimed to formulate a development direction for the area that aligns with 
the natural potential and local wisdom. This beach boasts a unique geology, featuring a natural hole in the 
cliff, which is its main attraction, and preserved coastal vegetation. Through field observations and group 
discussions with the community, information was obtained regarding existing conditions, cultural values, and 
local aspirations for area development. The result is a landscape zoning plan that includes conservation, 
education, recreation, and support zones, which is expected to encourage sustainable community-based 
ecotourism management. A participatory approach in the planning process is key to ensuring the 
sustainability, local relevance, and social acceptance of the resulting design. 
 
Keywords: Landscape Planning, Participatory, Ecotourism, Coastal Village 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki garis pantai terpanjang kedua di dunia, 
menjadikan kawasan pesisir sebagai wilayah strategis baik dari aspek ekologi, ekonomi, maupun 
sosial budaya (Nengsih, 2020); (Kristiyanti, 2016). Pantai bukan hanya menjadi ruang transisi 
antara darat dan laut, tetapi juga menyimpan potensi besar dalam mendukung kesejahteraan 
masyarakat, terutama melalui sektor perikanan, konservasi, dan pariwisata (Hamzah et al., 2024). 
Sayangnya, sebagian besar kawasan pesisir, khususnya di wilayah timur Indonesia seperti Papua 
Barat Daya, masih belum tersentuh oleh perencanaan yang terpadu dan berkelanjutan. Padahal, 
kawasan-kawasan ini memiliki kekayaan sumber daya alam dan budaya yang luar biasa yang jika 
dikelola dengan bijak dapat menjadi tulang punggung pembangunan lokal yang inklusif dan 
berkelanjutan. 

Kabupaten Sorong, sebagai salah satu pintu gerbang ke kawasan kepala burung Papua, 
menyimpan potensi wisata alam yang masih belum tergarap secara optimal. Salah satu contohnya 
adalah Pantai Lubang Pantai yang terletak di Kampung Batu Lubang Bantai, Distrik Makbon. 
Kawasan ini memiliki keunikan geologis yang jarang ditemukan, yakni lubang alami di tepian 
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pantai yang terbentuk akibat proses erosi dan pelapukan batuan selama ratusan tahun. Keunikan 
ini, jika dikemas dengan baik, berpotensi menjadi daya tarik wisata unggulan yang tidak hanya 
menarik pengunjung, tetapi juga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat lokal melalui 
pengembangan ekonomi berbasis jasa dan konservasi. 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa potensi luar biasa tersebut 
belum didukung oleh infrastruktur dan perencanaan yang memadai. Tidak adanya rencana tata 
ruang skala lokal atau dokumen perencanaan lanskap menyebabkan kawasan pantai ini belum 
memiliki arah pengembangan yang jelas. Tanpa perencanaan yang matang, aktivitas wisata dapat 
mengancam kelestarian ekosistem pantai dan bahkan mengganggu kehidupan sosial masyarakat 
(Vilami et al., 2025); (Murni et al., 2024). Oleh karena itu, dibutuhkan suatu upaya sistematis yang 
tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mengakar pada konteks lokal, yakni melalui kegiatan 
pendampingan perencanaan lanskap yang melibatkan masyarakat sebagai subjek utama 
pembangunan. 

Pendampingan perencanaan lanskap merupakan pendekatan kolaboratif yang bertujuan 
menyusun rancangan penataan ruang terbuka berbasis fungsi ekologis, estetika, dan sosial. Dalam 
konteks Pantai Lubang Pantai, pendekatan ini menjadi sangat penting mengingat keberadaan 
masyarakat adat dan komunitas lokal yang memiliki ikatan kuat dengan ruang hidupnya. 
Perencanaan yang tidak memperhitungkan nilai-nilai lokal akan rawan gagal dalam implementasi, 
karena tidak mendapat dukungan dan legitimasi dari masyarakat pemilik lahan dan sumber daya. 
Oleh sebab itu, proses pendampingan ini dirancang untuk menggali aspirasi dan pengetahuan 
masyarakat, sekaligus memberikan wawasan teknis yang relevan mengenai prinsip-prinsip 
arsitektur lanskap yang ramah lingkungan. 

Proses pendampingan melibatkan berbagai tahapan yang sistematis, dimulai dari 
observasi lapangan untuk mengenali potensi dan persoalan kawasan secara langsung (Hadita et 
al., 2024); (Citra, 2018). Selanjutnya dilakukan diskusi kelompok terarah bersama tokoh 
masyarakat, pemuda, perempuan, dan pemerintah kampung untuk mengumpulkan masukan dan 
pandangan dari berbagai kelompok. Dari proses ini, diperoleh gambaran menyeluruh mengenai 
keinginan masyarakat terhadap pengembangan kawasan, yang kemudian dituangkan dalam 
konsep perencanaan lanskap awal. Konsep ini dirancang secara kontekstual, dengan 
mempertimbangkan kondisi biofisik, kearifan lokal, dan kemungkinan pengembangan ekonomi 
lokal. 

Salah satu kekuatan utama dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif yang tidak 
hanya mengundang masyarakat untuk hadir, tetapi juga memastikan mereka memiliki peran aktif 
dalam menentukan masa depan kawasan masyarakat (Murni, et al., 2024). Dalam banyak kasus, 
proyek perencanaan gagal karena masyarakat hanya dijadikan objek, bukan mitra dalam proses 
pembangunan. Pendampingan ini mencoba menghindari kesalahan serupa dengan membuka 
ruang dialog yang setara antara fasilitator dan warga. Melalui pendekatan ini, muncul rasa 
kepemilikan (sense of ownership) terhadap rencana yang disusun, yang menjadi modal penting 
dalam tahap implementasi dan pemeliharaan kawasan wisata (Murni, et al., 2024). 

Dari hasil diskusi dan pemetaan partisipatif, disepakati bahwa kawasan Pantai Lubang 
Pantai akan dikembangkan menjadi destinasi wisata berbasis edukasi dan konservasi. Zonasi 
kawasan meliputi area konservasi vegetasi pesisir, zona rekreasi ringan, jalur interpretatif, serta 
fasilitas penunjang seperti tempat duduk, papan informasi, dan kios UMKM (Murni, et al., 2024). 
Perencanaan juga mengutamakan penggunaan material lokal dan desain yang menyesuaikan 
kontur dan karakter alam pantai. Dengan demikian, aspek keberlanjutan tidak hanya didekati dari 
segi lingkungan, tetapi juga dari segi ekonomi dan budaya masyarakat sekitar. 

Meskipun proses pendampingan ini masih dalam tahap awal, hasilnya telah menunjukkan 
pentingnya pendekatan yang holistik dan inklusif dalam pengembangan kawasan wisata. 
Keterlibatan masyarakat tidak hanya memperkaya gagasan perencanaan, tetapi juga menjadi 
sarana untuk membangun kapasitas lokal dalam mengelola sumber dayanya sendiri (Murni et al., 
2023). Di samping itu, kolaborasi antara masyarakat, akademisi, pemerintah daerah, dan lembaga 
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non-pemerintah juga menjadi kunci penting dalam memastikan bahwa proses ini tidak terputus 
pada tataran wacana, tetapi dapat dilanjutkan dalam bentuk aksi nyata. 

Dengan mempertimbangkan semua aspek di atas, pendampingan perencanaan lanskap 
Pantai Lubang Pantai ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan fisik kawasan, tetapi juga 
menjadi model pendekatan pembangunan berbasis komunitas yang dapat direplikasi di kawasan 
lain dengan karakter serupa. Harapan ke depan adalah rencana ini dapat menjadi dasar bagi 
penyusunan dokumen perencanaan resmi tingkat kampung atau distrik, serta menjadi bahan 
advokasi kepada pemerintah daerah untuk memberikan dukungan kebijakan dan anggaran. 

2. METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pendampingan ini adalah pendekatan 
partisipatif, yang menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam proses perencanaan 
lanskap. Pendekatan ini dipilih karena diyakini mampu menghasilkan perencanaan yang lebih 
kontekstual, berkelanjutan, dan berakar pada kebutuhan serta nilai-nilai lokal. Proses dimulai 
dengan observasi langsung di lapangan untuk mengenali karakteristik fisik kawasan seperti 
bentuk bentang alam, vegetasi eksisting, aksesibilitas, serta potensi dan kendala yang ada. 
Observasi ini penting untuk memahami konteks biofisik sebagai dasar dalam menyusun 
rancangan yang sesuai dengan kondisi tapak. Setelah itu, dilakukan pemetaan sosial melalui 
wawancara informal dan pengamatan partisipatif untuk menggali relasi masyarakat dengan 
ruang, nilai-nilai budaya yang melekat pada kawasan pantai, serta dinamika penggunaan lahan 
oleh komunitas lokal. 

Langkah berikutnya adalah pelaksanaan diskusi kelompok terarah yang melibatkan tokoh 
masyarakat, pemuda, perempuan, dan aparat kampung. Diskusi ini bertujuan untuk menggali 
aspirasi, harapan, serta ide-ide pengembangan dari berbagai perspektif yang ada di masyarakat. 
Hasil diskusi kemudian dijadikan dasar dalam penyusunan desain konseptual rencana lanskap, 
yang mencakup zonasi ruang (konservasi, edukasi, rekreasi, dan penunjang), tata letak elemen-
elemen lanskap, serta prinsip desain berbasis alam dan budaya lokal. Desain konseptual ini 
disusun secara kolaboratif antara tim fasilitator dan perwakilan masyarakat, lalu dipresentasikan 
kembali kepada warga dalam forum sosialisasi untuk mendapatkan masukan dan validasi 
bersama. Proses ini tidak hanya menghasilkan dokumen perencanaan awal, tetapi juga menjadi 
bagian dari proses pembelajaran bersama tentang pentingnya pengelolaan kawasan berbasis 
kesadaran kolektif dan keberlanjutan. 

 

Gambar 1. Lokasi Pantai Lubang Pantai 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan observasi lapangan menunjukkan bahwa Pantai Lubang Pantai 
memiliki karakteristik bentang alam yang unik dan menonjol. Keunikan utama terletak pada 
lubang alami besar yang terbentuk akibat proses pelapukan dan erosi batuan pesisir, 
menciptakan pemandangan geologis yang jarang ditemukan di wilayah lain. Selain itu, area pantai 
ini relatif masih alami, dengan vegetasi khas pesisir seperti cemara laut, pandan laut, dan 
beberapa jenis semak pantai yang tumbuh tanpa intervensi besar dari manusia. Akses ke lokasi 
masih tergolong terbatas, hanya dapat dicapai melalui jalur darat yang sebagian belum 
diperkeras, namun kondisi ini justru menjadi potensi untuk dikembangkan sebagai kawasan 
ekowisata dengan pendekatan yang rendah jejak (low-impact development). 

 

Gambar 2. Penggunaan Lahan Batu Lubang Pantai 

Melalui diskusi kelompok terarah, masyarakat menyampaikan aspirasi yang beragam 
namun saling melengkapi terkait pengembangan kawasan ini. Masyarakat lokal sangat 
menghargai nilai-nilai kultural dan spiritual yang melekat pada pantai tersebut. Beberapa warga 
menyatakan bahwa lubang pantai tersebut dipercaya memiliki makna sakral dalam sejarah dan 
kepercayaan lokal. Karena itu, mereka menyambut baik upaya pengembangan kawasan ini, 
asalkan dilakukan dengan tetap menjaga kelestarian alam dan menghormati kearifan lokal. Ini 
menunjukkan pentingnya integrasi antara nilai budaya dan desain ruang dalam perencanaan 
lanskap, agar pengembangan tidak menimbulkan konflik sosial atau menghilangkan identitas 
lokal. 

Hasil analisis dari diskusi dan observasi kemudian digunakan untuk menyusun konsep 
zonasi lanskap pantai yang membagi kawasan ke dalam empat zona utama. Pertama adalah Zona 
Konservasi, yang difokuskan pada area yang memiliki keanekaragaman hayati tinggi serta area 
yang dianggap sakral oleh masyarakat. Zona ini dirancang tanpa intervensi fisik signifikan dan 
difungsikan sebagai ruang pelestarian vegetasi dan habitat alami. Kedua adalah Zona Edukasi, 
yang diperuntukkan bagi kegiatan interpretasi lingkungan dan edukasi geologi, dengan elemen 
seperti papan informasi, jalur interpretatif, dan ruang pengamatan terbuka. Desain zona ini 
mendukung kegiatan pembelajaran bagi wisatawan maupun pelajar lokal. 

Ketiga, dirancang Zona Rekreasi, yaitu area yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 
santai dan menikmati pemandangan, seperti tempat duduk, gazebo, atau area piknik sederhana. 
Zona ini tetap menjaga prinsip ramah lingkungan dengan penggunaan material lokal dan desain 
terbuka yang tidak merusak vegetasi. Keempat, terdapat Zona Penunjang, yang mencakup fasilitas 
dasar seperti area parkir, toilet ramah lingkungan, kios UMKM, serta titik kumpul atau pos 
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penjagaan. Letak zona ini dirancang agar tidak mengganggu sirkulasi alami angin dan air, serta 
meminimalkan potensi gangguan visual terhadap lanskap utama pantai. 

   

Gambar 3. Wawancara dan Kunjungan Lokasi  

Dalam proses diskusi, muncul beberapa tantangan utama yang dihadapi masyarakat. 
Salah satunya adalah keterbatasan kapasitas teknis dalam mengelola kawasan wisata, baik dari 
aspek manajemen pengunjung, pemeliharaan fasilitas, maupun promosi. Selain itu, ada 
kekhawatiran tentang kemungkinan masuknya investor eksternal yang dapat mengambil alih 
pengelolaan kawasan tanpa melibatkan masyarakat lokal secara adil. Oleh karena itu, penting 
untuk mengedepankan model pengelolaan berbasis komunitas (community-based management) 
dalam implementasi rencana ini, dengan memperkuat kelembagaan lokal seperti kelompok sadar 
wisata (Pokdarwis) atau koperasi kampung. 

Aspek lain yang dibahas adalah potensi dampak lingkungan jika pengembangan kawasan 
tidak dibatasi atau tidak dikontrol. Masyarakat menyadari bahwa kehadiran wisatawan dapat 
membawa perubahan, baik positif maupun negatif, terhadap kehidupan mereka. Karena itu, 
dalam diskusi disepakati pentingnya menyusun panduan pemanfaatan kawasan secara bijak, 
termasuk batasan kapasitas pengunjung harian, aturan pembuangan sampah, serta larangan 
pembangunan permanen di zona konservasi. Panduan ini diharapkan dapat menjadi pedoman 
bersama yang ditaati oleh semua pihak, baik masyarakat maupun pengunjung. 

Partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan terbukti meningkatkan rasa 
kepemilikan terhadap hasil desain lanskap yang disusun. Banyak warga menyatakan bahwa 
mereka merasa lebih dihargai karena dapat menyampaikan pendapat dan melihat ide mereka 
diwujudkan dalam bentuk visual rencana. Ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif bukan 
hanya menghasilkan rencana yang lebih sesuai kebutuhan, tetapi juga membangun fondasi sosial 
yang kuat untuk implementasi jangka panjang. Selain itu, proses ini juga berfungsi sebagai media 
edukasi informal bagi warga tentang pentingnya perencanaan ruang dan pelestarian lingkungan. 

Kegiatan pendampingan ini juga memberikan pelajaran penting tentang pentingnya 
komunikasi yang terbuka dan setara antara fasilitator dan masyarakat. Ketika masyarakat merasa 
dilibatkan secara aktif, mereka menjadi lebih terbuka terhadap masukan teknis dan bersedia 
menerima perubahan yang dirancang dengan alasan yang jelas. Hal ini terlihat dalam respon 
positif masyarakat terhadap ide-ide seperti penggunaan material lokal, pembangunan fasilitas 
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tanpa betonisasi berlebihan, serta penggunaan teknologi sanitasi ramah lingkungan. Sinergi 
antara nilai lokal dan pendekatan teknis menjadi kunci keberhasilan dalam menyusun desain 
yang relevan dan dapat diterima oleh semua pihak. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini bukan hanya berupa dokumen desain lanskap, 
tetapi juga terbentuknya kesadaran kolektif dan semangat gotong royong dalam menjaga serta 
mengembangkan potensi wisata lokal. Ke depan, dibutuhkan dukungan dari pemerintah daerah 
dalam bentuk legalisasi rencana, bantuan teknis, serta alokasi anggaran untuk realisasi fisik. 
Selain itu, kolaborasi dengan akademisi, LSM, dan sektor swasta yang berkomitmen pada 
pembangunan berkelanjutan akan menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan kawasan 
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kampung Batu Lubang Bantai secara menyeluruh. 

4. KESIMPULAN 

Pantai Lubang Pantai memiliki potensi lanskap yang sangat menonjol berkat keberadaan 
lubang alami di tepian pantai yang terbentuk secara geologis, menciptakan daya tarik visual dan 
nilai edukatif yang tinggi. Hasil observasi menunjukkan kondisi fisik kawasan masih cukup alami 
dengan vegetasi khas pesisir seperti pandan laut dan cemara laut yang tumbuh bebas serta area 
terbuka yang memungkinkan pengembangan fasilitas wisata berbasis alam. Jalur akses yang 
masih terbatas juga menjadi pertimbangan penting dalam pengembangan ekowisata yang minim 
dampak lingkungan. Melalui serangkaian diskusi kelompok terarah, masyarakat menyampaikan 
harapan agar pengembangan kawasan tetap menjaga nilai-nilai budaya lokal dan tidak 
mengganggu kesakralan area tertentu, terutama lubang pantai yang dianggap memiliki nilai 
historis dan spiritual. Berdasarkan hasil diskusi dan analisis tapak, dirumuskan zonasi lanskap 
yang meliputi Zona Konservasi (untuk pelestarian vegetasi dan area sakral), Zona Edukasi 
(penyampaian informasi geologis dan ekologis), Zona Rekreasi (ruang interaksi sosial dan 
aktivitas santai), dan Zona Penunjang (fasilitas umum seperti toilet, tempat duduk, dan kios lokal). 
Diskusi juga menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat secara berkelanjutan dalam 
pengelolaan kawasan, serta perlunya dukungan lintas sektor agar rencana ini tidak berhenti 
sebagai dokumen semata, melainkan dapat dilaksanakan secara konkret dan berkelanjutan. 
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